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ABSTRAK

SITTI AISYAH NAWIR. Hubungan Batuan Dasar Terhadap Kandungan Ni
Pada Blok X, Kecamatan Menui Kepulauan, Kabupaten Morowali, Provinsi
Sulawesi Tengah (dibimbing oleh Safri Burhanuddin dan Hamid Umar )

Salah satu faktor yang memengaruhi kadar Ni pada endapan nikel laterit yaitu
kondisi bedrock pada endapan laterit tersebut. Batuan ultrabasa merupakan batuan
yang membawa kadar Ni pada endapan laterit. Dilakukan penelitian terkait
hubungan bedrock terhadap kadar Ni pada Blok X PT. Nusajaya Persadatama
Mandiri yang merupakan perusahaan pertambangan nikel laterit di Kabupaten
Menui Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun tujuan penelitian ini antara
lain : (1) untuk mengidentifikasi jenis batuan dasar pada lokasi penelitian, (2)
untuk mengetahui hubungan mineralogi batuan dasar dengan Ni pada daerah
penelitian, (3) untuk mengetahui hubungan batuan dasar terhadap kadar Ni pada
lapisan laterit pada lokasi penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode pengamatan petrografi dan Geokimia X-Ray Fluorence (X-RF).
Adapun hasil yang didapatkan yaitu berdasarkan analisis petrografi dengan
menggunakan klasifikasi Streckeisen 1976, terdapat 3 jenis batuan ultrabasa yang
terdapat pada daerah penelitian yaitu dunit terserpentinisasi, Iherzolit
tersepentinisasi, olivin websterite terserpentinisasi. Mineral penyusun pada batuan
ultramafik pada lokasi penelitian mengalami peningkatan kadar secara berurutan
mineral olivin, orthopiroksin dan clinopiroksin. Terdapat perbedaan kadar Ni pada
setiap jenis batuan didapatkan jenis batuan Didapatkan batuan Dunit
Terserpentinisasi dan batuan Olivin Websterite Terserpentinisasi menghasilkan Ni
dengan kadar 1.3 — 1.7 Wit%, sedangkan batuan Lherzolit Terserpentinisasi
menghasilkan Ni dengan kadar 0.3 — 1.7 Wt% maka hubungan antara jenis batuan
ultramafic pada batuan dasar dengan kadar Ni pada lapisan laterit di daerah
penelitian tidak berhubungan secara langsung terhadap kadar Ni pada lapisan
laterit di lokasi penelitian. Adapun faktor lain yang menyebabkan perbedaan kadar
Ni pada lapisan laterit yaitu kemiringan lereng, struktur geologi dan iklim pada
lokasi penelitian.

Kata kunci : Batuan Dasar, Batuan Ultrabasa, Geokimia X- RF, Mineralogi,
Nikel Laterit, Petrografi



ABSTRACT

SITTI AISYAH NAWIR. Hubungan Batuan Dasar Terhadap Kandungan Ni
Pada Blok X, Kecamatan Menui Kepulauan, Kabupaten Morowali, Provinsi
Sulawesi Tengah (guided by Safri Burhanuddin and Hamid Umar)

One of the factors that affect Ni levels in lateritic nickel deposits is the bedrock
condition of these laterite deposits. Ultramafic rocks are rocks that carry Ni levels
in laterite deposits. Research was conducted regarding the relationship between
bedrock and Ni levels in Block X PT. Nusajaya Persadatama Mandiri which is a
nickel laterite mining company in the Menui Islands Regency, Central Sulawesi
Province. The objectives of this study include: (1) to identify the type of bedrock at
the study site, (2) to determine the mineralogy r elationship of bedrock with Ni in
the study area, (3) to determine the relationship of bedrock to Ni content in
laterite layers at the research location. study. The method used in this study is the
petrographic and geochemical observation method of X-Ray Fluorence (X-RF).
The results obtained were based on petrographic analysis using the Streckeisen
1976 classification, there were 3 types of ultramafic rocks found in the study area,
namely serpentinized dunit, seppentinized lherzolite, serpentinized olivine
websterite. The constituent minerals in the ultramafic rocks at the study site
experienced increasing levels of olivine, orthopyroxine and clinopyroxine
minerals sequentially. There are differences in Ni content in each type of rock, the
rock type is obtained. Serpentinized Dunite rocks and Serpentinized Olivine
Websterite rocks produce Ni with levels of 1.3 — 1.7 Wt%, while Serpentinized
Lherzolite rocks produce Ni with levels of 0.3 — 1.7 Wt%, so the relationship
between ultramafic rock types in bedrock with Ni content in the laterite layer in
the study area is not directly related to the Ni content in the laterite layer in the
study area. The other factors that cause differences in Ni levels in laterite layers
are slope, geological structure and climate at the study site.

Keywords : Bedrock, Ultramafic Rock, X-RF Geochemistry, Mineralogy, Nickel

Laterite, Petrography
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau sulawesi yang terbentuk atas pertemuan 3 lempeng besar yaitu
lempeng Eurasia, lempeng Pasifik dan lempeng Indo Australia serta sejumlah
lempeng lebih kecil yang menyebabkan kondisi tektoniknya sangat kompleks.
Kondisi tektonik tersebut juga yang menyebabkan tersingkapnya batuan
ultramafik di sepanjang lengan kiri Pulau Sulawesi. Karena hal tersebut Sulawesi
Tenggara dan Sulawesi Tengah menjadi penghasil bijih nikel terbesar di
Indonesia. Salah satu daerah penghasil nikel di Sulawesi berada pada daerah
Morowali, Sulwesi Tengah. Nikel yang berasal dari Endapan Laterit pada daerah
tersebut merupakan sumber logam yang telah di tambang.

Nikel laterit merupakan tanah residu yang terbentuk dari batuan ultramafic
melalui proses berupa pelapukan kimiawi dan proses pengayaan yang biasa
disebut supergene enrichment. Deposit nikel yang terbentuk di permukaan ini
meningkat dan menjadi sumber utama dari nikel diseluruh penjuru dunia sebagai
alternatif dikarenakan deposit nikel sulfida yang sudah mulai habis yang
mengharuskan penambang masuk lebih ke dalam untuk mengeksploitasi cadangan
nikel sulfida yang masih ada.

Salah satu faktor yang memengaruhi kadar Ni pada endapan nikel laterit
yaitu kondisi bedrock pada endapan laterit tersebut. Maka dari itu, dirasa perlu
untuk penulis membuat satu penelitian yang berjudul “Hubungan Batuan Dasar
Terhadap Kandungan Ni Pada Blok X, Kecamatan Menui Kepulauan, Kabupaten

Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah”



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1.

2.

1.3.

1.4.

Batuan dasar apa saja yang terdapat pada lokasi penelitian?

Bagaiamana hubungan komposisi mineral penyusun batuan ultramafik
terhadap kadar Ni pada batuan?

Bagaimana hubungan antara batuan dasar terhadap kadar Ni pada lapisan

laterit?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengidentifikasi batuan dasar pada lokasi penelitian.

Untuk mengetahui hubungan mineralogi batuan ultramafik dengan Ni pada
daerah penelitian.

Untuk mengetahui hubungan batuan dasar terhadap kadar Ni pada lapisan

laterit.

Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada mineralogi dan kadar Ni pada batuan

ultramafik pada Blok X, Kecamatan Menui Kepulauan, Kabupaten Morowali,

Provinsi Sulawesi Tengah dengan melakukan pemetaan khusus pada daerah

penelitian dan analisa laboratorium berupa analisa XRF dan deskripsi batuan

secara mikroskopis.



1.5. Waktu dan Lokasi Penelitian

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam Daerah kawasan
tambang yang terletak di Kecamatan Menui Kepulauan, Kabupaten Morowali,
Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat pada Gambar 1. Daerah penelitian
termasuk dalam Lembar Daerah Lasusua-Kendari daerah penelitian mencakup
luas wilayah £ 9.5 Ha, yang di mana wilayah tersebut dapat di tempuh melalui
jalur transportasi udara dari Kota Makassar ke Kota Kendari dengan waktu
tempuh 75 Menit. Angkutan darat dari Kota Kendari ke lokasi tambang ditempuh

sekitar 6 jam.
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Gambar 1 Peta Tunjuk Lokasi



1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan atau referensi kondisi
geologi daerah penelitian untuk melakukan eksplorasi pengembangan sumberdaya
dan cadangan pada blok X sekitarnya dan PT. Nusajaya Persadatama Mandiri

pada umumnya.
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2.1 Geologi Regional

Geologi regional terdiri dari penjelasan mengenai geomorfologi stratigrafi,
dan struktur geologi regional. Pembahasan tersebut berdasarkan Simandjuntak,
dkk (1993) yang melakukan pemetaan geologi Lembar Lasusua-Kendari,

Sulawesi dengan sekala 1:250.000 dapat dilihat pada Gambar 2.

amewe=

PETA GEOLOGI LEMBAR LASUSUA-KENDARI, SULAWESI
GEOLOGICAL mrur mzus ISUAKENDARI QUADRANGLES, SULAWES!

Gambar 2 Peta Geologl Regional Lembar Lasusua-Kendari (Slmandjuntak dkk 1983)

2.1.1 Geomorfologi Regional

Geomorfologi pada daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu Dataran Aluvial, Perbukitan Bergelombang Rendah, dan Perbukitan
Bergelombang Tinggi. Dataran Aluvial berkembang terutama di sekitar Sungai
Wolo yang mengalir ke arah selatan dengan topografi yang relative datar

menempati sekitar 10% daerah penelitian. Sedangkan morfologi Perbukitan



Bergelombang Rendah menempati sebagian besar daerah penelitian dan sekitar
70% berupa perbukitan kecil dengan kelerengan landai 10° sampai dengan 25°.
Morfologi ini memanjang timurlaut-baratdaya dan dipotong oleh dataran aluvial
di sekitar Sungai Wolo pada bagian barat, serta mengelilingi Perbukitan
Bergelombang Tinggi yang mengelompok di bagian tengah daerah penelitian.
Perbukitan Bergelombang Tinggi tersebut menempati hampir 20% daerah
penelitian memiliki kelerengan yang terjal hingga 70° di beberapa tempat.

Pada dataran aluvial laterit tidak berkembang, hanya dijumpai erosi laterit
yang tertransportasi ke daerah tersebut. Pada bagian lereng bukit morfologi
perbukitan bergelombang dengan kelerengan 20° umumnya terdapat zona laterit
tipis, akan tetapi pada bagian perbukitan bergelombang relative datar dengan
kelerengan berkisar 10° sampai dengan 15° zona laterit berkembang lebih baik
pada zona Perbukitan Bergelombang Tinggi laterisasi juga tidak dapat
berkembang dengan baik. Bahkan di beberapa tempat dijumpai singkapan batuan
dasar yang muncul ke permukaan. Namun demikian, di dataran yang relatif landai
pada zona Perbukitan Bergelombang Tinggi tersebut masih dapat dijumpai

laterisasi berkembang secara terbatas.

2.1.2 Stratigrafi Regional

Secara umum stratigrafi regional daerah penelitian termasuk pada lembar
Lasusua-Kendari, pada daerah penelitian merupakan bagian dari Formasi :

Batuan Ofiolit (Ku) terdiri atas peridotit, dunit dan serpentinit. Serpentinit
berwarna kelabu tua sampai kehitaman; padu dan pejal, bertekstur afanitik dengan
susunan mineral antigorit, lempung dan magnetit. Umumnya memperlihatkan

struktur kekar dan cermin sesar yang berukuran Megaskopis. Dunit, kehitaman;



padu dan pejal, bertekstur afanitik. Mineral penyusunnya ialah olivin, piroksin,
plagioklas, sedikit serpentin dan magnetit; berbutir halus sampai sedang. Mineral
utama olivin berjumlah sekitar 90%. nampak adanya penyimpangan dan
perlengkapan kembaran yang dijumpai pada piroksin, mencirikan adanya gejala
deformasi yang dialami oleh batuan ini. Di beberapa tempat dunit terserpentinkan
kuat yang ditunjukkan oleh struktur sisa seperti rijang dan barik-barik mineral
olivin dan piroksin, serpentin dan talkum sebagai mineral pengganti. Peridotit
terdiri atas jenis harzburgit dan lherxolit. Harzburgit, hijau sampai kehitaman,
holokristalin, padu dan pejal. Mineralnya halus samapi kasar terdiri atas olivin
(60%) dan piroksin (40%). Di beberapa tempat menunjukkan struktur perdaunan.
Hasil penghabluran ulang pada mineral piroksin dan olivin mencirikan batas
masing-masing kristal bergerigi. Lherzolith, hijau kehitaman; holokristalin, padu
dan pejal. Mineral penyusunnya ialah olivin (45%), piroksin (25%), dan sisanya
epidot, yakut, Klorit, dan bijih dengan mineral berukuran halus sampai kasar.

Satuan batuan ini diperkirakan berumur Kapur.

2.1.3 Struktur Geologi Regional

Struktur geologi Lembar Lasusua-Kendari, Sulawesi memperlihatkan ciri
komplek tumbukan dari pinggiran benua yang aktif. Berdasarkan struktur,
himpunan batuan, biostratigrafi dan umur, daerah ini dapat dibagi menjadi 2
domain berbeda, yakni: 1) allochon: ofiolit dan malihan, dan 2) autochon: batuan
gunungapi dan pluton Tersier dan pinggiran benua Sundaland, serta kelompok
molasa Sulawesi. Lembar-Lasusua, sebagaimana halnya daerah Sulawesi bagian
timur, memperlihatkan struktur yang sangat rumit. Hal ini disebabkan oleh

pengaruh pergerakan tektonik yang telah berulangkali terjadi di daerah ini.



Struktur geologi yang dijumpai di daerah kegiatan adalah sesar,lipatan dan
kekar. Sesar dan kelurusan umumnya berarah baratlaut-tenggara searah dengan
sesar geser jurus mengiri Lasolo. Sesar Lasolo aktif hingga kini, yang dibuktikan
dengan adanya mata air panas di Desa Sonai, Kecamatan Pondidaha pada
batugamping terumbu yang berumur Holosen dan jalur sesar tersebut di tenggara
Tinobu. Sesar tersebut diduga ada kaitannya dengan Sesar Sorong yang aktif
kembali pada kala Oligosen (Simandjuntak, dkk., 1983).

Sesar naik ditemukan di daerah Wawo, sebelah barat Tampakura dan di
Tanjung Labuandala di selatan Lasolo; yaitu beranjaknya batuan ofiolit ke atas
Batuan Malihan Mekonga, Formasi Meluhu dan Formasi Matano, Sesar
Anggowala juga merupakan sesar utama, sesar mendatar menganan (dextral),
mempunyai arah baratlaut-tenggara. Kekar terdapat pada semua jenis batuan. Pada
batugamping kekar ini tampak teratur yang membentuk kelurusan. Kekar pada

batuan beku umumnya menunjukkan arat tak beraturan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Batuan Ultramafik

Batuan Ultramafik merupakan batuan yang terdiri dari mineral-mineral yang
bersifat mafik (ferromagnesian), seperti olivin, piroksin, hornblende dan mika.
Semua batuan ultramafik memiliki indeks warna >70%.

Perlu diperhatikan bahwa istilah “ultramafik” dan “ultramafik” tidak
identik. Sebagaian besar batuan ultramafik juga ultramafik, sementara tidak

semua batuan ultramafik yang ultramafik. Dengan demikian batuan yang akan



feldspatoid merupakan ultramafik namun bukan batuan ultramafik, karena tidak

mengandung ferromagnesian (Ahmad,2002)

Batuan ultrabasa diklasifikasikan menurut kandungan mineral mafiknya,

yang pada dasarnya terdiri dari olivin, ortopiroksin, klinopiroksin, hornblende,

kadang-kadang terdapat biotit, dan berbagai mineral lainnya tetapi biasanya

terdapat garnet dan spinel dalam jumlah yang sedikit. Klasifikasi Streckeisen,

1976) merekomendasikan dua diagram dalam pengklasifikasiannya, dapat dilihat

pada Gambar 3 untuk batuan yang pada dasarnya mengandung olivin,

hornblende dan piroksin dan Gambar 4 untuk batuan yang mengandung olivin,

ortopiroksin dan klinopiroksin.
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Gambar 3 Klasifikasi batuan beku ultrabasa berdasarkan komposisi mineral olivin (Ol),
piroksin (Px), dan hornblende (Hbl), klasifikasi Streckeisen 1976
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Sedangkan menurut Waheed Ahmad tahun 2002 batuan ultrabasa di bagi

menjadi beberapa jenis, antara lain :

1. Peridotit

Peridotit biasanya membentuk suatu kelompok batuan ultramafik yang
disebut ofiolit, umumnya membentuk tekstur kumulus yang terdiri dari atas
harsburgit, lerzolit, werlite dan dunit. Peridotit tersusun atas mineral-mineral
holokristalin  dengan ukuran medium-kasar dan berbentuk anhedral.
Komposisinya terdiri dari olivin dan piroksin. Mineral asesorinya berupa

plagioklas, hornblende, biotit dan garnet.

2. Piroksinit

Menurut Ahmad (2002), Piroksinit merupakan kelompok batuan ultramafik
monomineral dengan kandungan mineral yang hampir sepenuhnya adalah
piroksin. Dalam hal ini Piroksinit diklasifikasikan lebih lanjut apakah masuk

kedalam Piroksin ortorombik atau monoklin.

a. Othopyroxenites: Bronzitites
b. Clinopyroxenites: Diopsidites; diallagites
3. Hornblendit
Hornblendit merupakan batuan ultramafik monomineral dengan komposisi
mineral sepenuhnya hornblende.

4, Dunit

Merupakan batuan yang hampir murni olivin (90-100%), umunya hadir
sebagai forsterit atau kristolit, terdapat sebagai sill atau korok-korok halus (dalam

dimensi kecil). Ahmad (2002), menyatakan bahwa dunit memiliki komposisi
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mineral hampir seluruhnya adalah monomineralik olivine (umumnya magnesia
olivin), mineral asesorinya meliputi kromit, magnetit, ilmenit dan spinel.
Pembentukan dunit berlangsung pada kondisi padat atau hampir padat (pada
temperatur yang tinggi) dalam larutan magma dan sebelum mendingin pada
temperatur tersbeut, batuan tersebut siap bersatu membentuk massa olivine
anhedral yang saling mengikat.

Terbentuk batuan yang terdiri dari olivine murni (dunit), misalnya, batuan
membuktikan bahwa larutan magma (liquid) berkomposisi olivine memisah dari
larutan yang lain.

5. Serpentinit

Serpentinit merupakan batuan hasil altersai hidrotermal dari batuan
ultramafik, dimana mineral-mineral olivin dan piroksin jika teralterasi akan
membentuk mineral serpentin. Serpentin sangat umum memiliki komposisi batuan
berupa monomineralik serpentin. Serpentin sangat umum memiliki komposisi
batuan berupa monomineralik serpentin, batuan tersebut dapat terbentuk dari
serpentinisasi dunit, peridotit (Ahmad, 2002). Serpentinit dapat dihasilkan dari
mantel oleh hidrasi dari mantel ultramafik (mantel peridotit dan dunit). Dibawah

pegunungan samudera (mid oceanic ridge) pada temperatur <500°.

2.2.2 Serpentinisasi

Serpentinisasi menurut Palandri dan Reed (2004) adalah suatu reaksi
eksotermis, hidrasi di mana air bereaksi dengan mineral mafik seperti olivin dan

piroksin untuk menghasilkan lizardit, antigorit dan / atau krisotil.
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Menurut Ahmad (2006) ada beberapa hal terjadinya proses serpentinisasi
adalah adanya penambahan air, adanya pelarutan magnesia (atau penambahan
silika), adanya perlepasan besi dalam olivin (Fe, Mg), konversi besi yang lepas
dari ikatan ferro (Fe?*) menjadi ferri (Fe3*) untuk membentuk magnetit berbutir
halus. Akibatnya batuan terserpentinisasi umumnya akan menjadi lebih magnetik.
Peran atau kemudian mineral serpentin pada batuan dasar penghasil laterit
terkadang memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap karakteritisasi

tanah laterit yang ada.

Secara umum batuan dasar penghasil tanah laterit merupakan batuan-batuan
ultramafik dimana batuan yang rendah akun unsur Si, namun tinggi akan unsur
Fe, Mg dan terdapat unsur Ni yang berasal langsung dari mantle bumi. Kehadiran
mineral serpentin pada batuan ultramafik menjadi suatu peranan penting dalam
pembentukan karakteristiik tanah laterit yang ada terutama pada pengkayaan
unsur logam Ni pada tanah laterit. Proses serpentinisasi akan menyebabkan
perubahan tekstur mineralogi dan senyawa pada mineral olivin maupun piroksen

penguragan atau perubahan komposisi unsur Mg, Ni dan Fe pada mineralnya.

2.2.3 Endapan Laterit

Laterit deposit atau endapan laterit diartikan sebagai hasil dari proses
pelapukan yang intensif di daerah humid, warm maupun tropic dan kaya akan
mineral lempung yang bersifat kaolinitic serta Fe~ dan Al~ oxide/hydroxide.
Endapan laterit pada umumnya menampakkan bidang perlapisan yang baik
sebagai hasil reaksi antara air hujan yang masuk ke dalam formasi dan

kelamabanan tanah yang naik ke atas permukaan (Maulana, 2017)
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Pelapukan pada batuan dunit dan peridotit menyebabkan unsur-unsur
bermobilitas rendah sampai immobile seperti Ni, Fe dan Cr mengalami pengayaan
secara residu dan sekunder (Burger, 1996). Berdasarkan proses pembentukannya
endapan nikel laterit terbagi menjadi beberapa zona dengan ketebalan dan kadar
yang bervariasi. Daerah yang mempunyai intensitas pengkekaran yang intensif
akan mempunyai profil lebih tebal dibandingkan dengan yang pengkekearannya
kurang begitu intensif. Batuan ultramafik yang berada di wilayah bercurah hujan
tinggi, bersuhu hangat, topografi yang landai, banyak vegetasi (melimpahnya
humus), akan mengalami pelapukan membentuk endapan laterit nikel.

Unsur nikel tersebut terdapat dalam Kisi-kisi kristal mineral olivin dan
piroksen, sebagai hasil substitusi terhadap atom Fe dan Mg. Proses terjadinya
substitusi antara Ni, Fe dan Mg dapat diterangkan karena radius dan muatan ion
yang hampir bersamaan di antara unsur-unsur tersebut. Proses serpentinisasi yang
terjadi pada batuan peridotit akibat pengaruh larutan hidrotermal, akan merubah
batuan peridotit menjadi batuan serpentinit atau batuan serpentinit peridotit.
Sedangkan proses kimia dan fisika dari udara, air serta pergantian panas dingin
yang bekerja kontinu, menyebabkan disintegrasi dan dekomposisi pada batuan
induk logam nikel banyak dimanfaatkan untuk pembuatan baja tahan karat
(stainless steel). Nikel merupakan logam berwarna kelabu perak yang memiliki

sifat fisik antara lain :

1)  Kekuatan dan kekerasan nikel menyerupai kekuatan dan kekerasan besi
2)  Mempunyai sifat daya tahan terhadap karat dan korosi

3) Pada udara terbuka memiliki sifat yang lebih stabil daripada besi
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Lapisan-lapisan pada profil laterit dari endapan nikel laterit dibedakan

menjadi beberapa zona menurut Achmad 2002, yaitu :

1.  Lapisan Tanah Penutup (Overborden)

Lapisan ini terletak di bagian atas permukaan, lunak dan berwarna cokelat
kemerahan hingga gelap dengan kadar air antara 25% sampai 35%, kadar nikel
sangat rendah dan di permukaan atas dijumpai lapisan iron capping yang
mempunyai ketebalan berkisar antara 1-12 meter, merupakan kumpulan massa
goethite dan limonite. Iron capping mempunyai kadar besi yang tinggi namun
mempunyai kadar nikel yang rendah terkadang terdapat mineral-mineral hematite,
chromiferous.

2. Lapisan Limonit berkadar menengah (Medium Grade Limonit)

Lapisan ini terletak di bawah lapisan tanah penutup, berbutir halus,
berwarna merah-cokelat atau kuning, agak lunak, berkadar air antara 30% -40%,
mengandung kadar Ni 1.5 %, Fe 44 %, MgO 3%, Si02% lapisan kaya besi dari
tanah limonit menyelimuti seluruh area dengan ketebalan rata-rata 3 meter.
Lapisan ini tipis pada lereng yang terjal, dan setempat hilang karena erosi.
Sebagian dari nikel pada zona ini hadir di dalam mineral manganese oxide,
lithiophorite. Terkadang terdapat mineral talc, tremolite, chromiferous, quartz,
gibsite, maghemite. Limonit dibedakan menjadi 2, yaitu : 1) red limonite yang
biasa disebut hematit dan 2) yellow limonite yang disebut goethite. Biasanya pada
mineral goethite nikel berasosiasi dengan Fe dan mengganti unsur Fe sehingga
pada zona limonit terjadi pengayaan unsur Ni.

3. Lapisan Bijih (Saprolite)
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Lapisan ini merupakan hasil pelapukan batuan dasar (bedrock), berwarna
kuning kecoklatan agak kemerahan, terletak di bagian bawah dari lapisan limonit
berkadar menengah, dengan ketebalan rata-rata 7 meter. Lapisan ini biasa terdiri
dari campuran dari sisa-sisa batuan, butiran halus limonite, saprolitic boxwork
yang akan membentuk suatu zona transisi dari limonite ke bed work. Terkadang
terdapat mineral kuarsa yang mengisi rekahan, mineral-mineral primer yang
terlapukam seperti klorit. Pada lapisan ini juga dijumpai mineral garnierit sebagai
hasil leaching. Struktur dan tekstur batuan asal masih terlihat. Lapisan ini terdapat
bersama batuan keras atau rapuh. Sebagian saprolit mempunyai komposisi umum
yaitu Ni 1.85%, Fe 16%, Mg0 25%, SiO2 35%. Lapisan ini merupakan lapisan
yang bernilai ekonomis untuk ditambang sebagai bijih.

4.  Lapisan Batuan Dasar (Bedrock)

Lapisan batuan dasar merupakan bagian terbawah dari suatu profil nikel
laterit. Lapisan ini merupakan batuan ultramafik yang tidak atau belum
mengalami pelapukan. Blok batuan bed rock (batuan dasar) secara umum tidak
mengandung mineral ekonomis lagi (kadar logam sudah mendekati atau sama
dengan batuan dasar). Zona ini biasanya memperlihatkan rekahan-rekahan
(frakturisasi) yang kuat, kadang membuka dan terisi oleh mineral garnierit dan
silika akibat proses penindihan.

Ketebalan dari masing-masing lapisan tidak merata, bergantung dari
morfologi dan relief, umumnya endapan laterit akan banyak terakumulasi pada
bagian bawah bukit dengan relief yang landai. Pada relief yang terjal endapan

laterit akan semakin menipis.



